BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penditian

4.1.1 Ildentifikasi Bakteri Probiotik yang Berpotens sebagai Bahan
Biodekomposer

Berdasarkan hasil identifikasi bakteri probiotikngaberpotensi sebagai
bahan biodekomposer, ditemukan sebanyak 7 gerniaafathnya Bacillus,
Lactobacillus, Pseudomonas, Mikrococcus, EscherichAerococcus, dan
Sphaerophorus.

Untuk memperoleh data genus, dilakukan identifikaaskteri probiotik
yang berpotensi sebagai bahan biodekomposer tamaptda Tabel 4.1 dan

Tabel 4.2

Tabel 4.1 Hasil Skrining, Isolasi dan ldentifikasi Bakteri Probiotik yang
Berpotens sebagai Bahan Biodekomposer

Kode | Bentuk| Gram Endospora Catalase Stri¢ Fast/acid| Oksidase Gugus
aerob/ fermentation
anaerob

A.03 B + + Aerob +

A.10 B Anaerob H + + -

A.30 B - + Aerob +

B.21 B + + + Aerob +

B.24 B + + + Aerob +

B.25 B + + + Aerob +

B.27 C + + Aerob +

C.05 B + Anaerob H +

Cc.14 C + Anaerob K -

c.21 B + + Anaerob H + +

C.29 B + Anaerob H +

C.34 B + Anaerob H + -

C.35 C + - + Aerob - -

Keterangan : Asam : (+) (Merah) Basa : (-y¢Bi
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Tabel 4.2 Hasil Skrining, Isolasi dan ldentifikasi Bakteri Probiotik yang
Berpotens sebagai Bahan Biodekomposer

Morfologi AO3 | A10 | A30| B21| B.24 B.23 B2y C.06 Cl14 C21 C.29 4,3C.35
Sel

Bentuk B B B B B B C B C B B B C
Ukuran L L P L L L L P P P P L P
Susunan S S S S S S S S S S S $ 5
Endospora | + - + + |+ - - - - - - -
Keterangan : B (basil) C (coccus)

L (panjang) P (Pendek)

S (single colony)

+ (ada endospora) - (tidak ada endospora)

Beberapa jenis bakteri dari produk probiotik yapgypotensi sebagai
biodekomposer dapat diuraikan ciri morfologi kolamupun morfologi sel secara
mikroskopisnya. Koloni yang ditemukan diberi kodmlat A.03, A.10, A.30,
B.21, B.24, B.25, B.27, C.5, C.14, C.21, C.29, Cdh C.35.

1. lIsolat A.03

Isolat ini mempunyai ciri morfologi koloni berup@arna putih susu/agak
krem, bentuk tidak beraturan dan menyebar, teplekek, elevasi timbul,
permukaan mengkilat, diameter 1,065 mm, kepekatpers mentega, bentuk
pada medium miring serupa batang. Sedangkan sewéiraskopis spesies ini
mempunyai ciri selnya berbentuk basil, gram pgsitiérgerak, mempunyai
endospora, tidak berkapsula, ukuran panjang 1,560 giameter 0,269 um,
respirasi aerob, katalase positif, gugus fermentegjatif, aerob, basa, dan
oksidase positif. Berdasarkan ciri di atas, bakteritermasuk genu®acillus,
group 18 (Berbentuk Batang, Berendospora, GramtiBo@Bergeys, 1994).

(Lihat Lampiran 2, Gambar 1).



42

2. lIsolat A.10

Isolat ini mempunyai ciri morfologi koloni berupsarna putih, bentuk
tidak beraturan dan menyebar, tepi berlekuk, elewasbul, permukaan
mengkilat, diameter 1,065 mm, kepekatan sepertitegan Sedangkan secara
mikroskopis spesies ini mempunyai ciri selnya betble basil, gram positif, tidak
motil, tidak mempunyai endospora, tidak berkapsukaran panjang 1,312 um,
respirasi anaerob fakultatif, katalase negatif, masadan oksidase positif.
Berdasarkan ciri di atas, bakteri ini termasuk gebactobacillus group 19
(Berbentuk Batang, Tidak Berendospora, Gram pdgiiergeys, 1994). (Lihat
Lampiran 2, Gambar 2).
3. lIsolat A.30

Isolat ini mempunyai ciri morfologi koloni berupasarna kekuningan,
bentuk bundar, tepi berombak, elevasi datar, peasmksuram, diameterl,5-2
mm, pekat, bentuk pada medium miring serupa ped&sglangkan secara
mikroskopis spesies ini mempunyai ciri selnya betble basil, gram negatif,
tidak berkapsula, tidak berspora, bergerak, resipar@rob, katalase positif, asam,
oksidase negatif dan panjang 1 um serta diamebsepf. Berdasarkan ciri di
atas, bakteri ini termasuk genBseudomonagAmar, 2001). (Lihat Lampiran 2,
Gambar 3).
4. lsolat B.21

Isolat ini mempunyai ciri morfologi koloni berupearna putih susu/agak
krem, bentuk tidak beraturan dan menyebar, teplekek, elevasi timbul,

permukaan mengkilat, diameter 1,065 mm, kepekagqerds mentega, bentuk
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pada medium miring serupa batang. Sedangkan seuéiraskopis spesies ini
mempunyai ciri selnya berbentuk basil, gram pgsitiérgerak, mempunyai
endospora, tidak berkapsula, ukuran panjang 1,580 giameter 0,269 pum,
respirasi aerob, katalase positif, gugus fermentegjatif, aerob, basa, dan
oksidase positif. Berdasarkan ciri di atas, bakberitermasuk genu8acillus,
group 18 (endospor forming, gram positif, rai8grgeys, 1994). (Lihat Lampiran
2, Gambar 4).
5. Isolat B.24

Isolat ini mempunyai ciri morfologi koloni berupearna putih susu/agak
krem, bentuk tidak beraturan dan menyebar, teplekek, elevasi timbul,
permukaan mengkilat, diameter 1,065 mm, kepekagqerds mentega, bentuk
pada medium miring serupa batang. Sedangkan sewéiraskopis spesies ini
mempunyai ciri selnya berbentuk basil, gram pgsitiérgerak, mempunyai
endospora, tidak berkapsula, ukuran panjang 1,580 giameter 0,269 pum,
respirasi aerob, katalase positif, gugus fermentegiatif, aerob, basa, dan
oksidase positif. Berdasarkan ciri di atas, bakberitermasuk genu8acillus,
group 18 (Berbentuk Batang, Berendospora, Gramtifog¢Bergeys, 1994).
(Lihat Lampiran 2, Gambar 5).
6. Isolat B.25

Isolat ini mempunyai ciri morfologi koloni berupearna putih susu/agak
krem, bentuk tidak beraturan dan menyebar, teplekek, elevasi timbul,
permukaan mengkilat, diameter 1,065 mm, kepekagqerds mentega, bentuk

pada medium miring serupa batang. Sedangkan sewéiraskopis spesies ini
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mempunyai ciri selnya berbentuk basil, gram pgsitiérgerak, mempunyai
endospora, tidak berkapsula, ukuran panjang 1,580 giameter 0,269 pum,
respirasi aerob, katalase positif, gugus fermentegjatif, aerob, basa, dan
oksidase positif. Berdasarkan ciri di atas, bakberitermasuk genu8acillus,
group 18 (Berbentuk Batang, Berendospora, Gramtifo¢Bergeys, 1994).
(Lihat Lampiran 2, Gambar 6).
7. lsolat B.27

Isolat ini mempunyai ciri morfologi koloni berupsarna krem dengan
tepian bening, bentuk L, tepi licin, elevasi septnnbol, permukaan mengkilat,
diameter 1,5 mm, pekat, bentuk pada medium mirngsepedang. Sedangkan
secara mikroskopis spesies ini mempunyai ciri selbgrbentuk kokus, gram
positif, tidak berkapsula, tidak berspora, tidakgeeak, respirasi aerob, katalase
positif, basa, oksidase positif dan diameter 2,5. [Berdasarkan ciri di atas,
bakteri ini termasuk genu$likrococcus group 17 (gram positif, coccus)
(Bergeys, 1994). (Lihat Lampiran 2, Gambar 7).
8. Isolat C.05

Isolat ini mempunyai ciri morfologi koloni berupsarna putih, bentuk
tidak beraturan dan menyebar, tepi berlekuk, elevambul, permukaan
mengkilat, pekat, bentuk pada medium miring serogi@ang. Sedangkan secara
mikroskopis spesies ini mempunyai ciri selnya betble basil, gram negatif,
bergerak, tidak mempunyai endospora, tidak berkapstespirasi anaerob

fakultatif, asam, dan oksidase negatif. Berdasarkain di atas, bakteri ini
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termasuk genugscherichia group 5 (anaerob fakultatif, gram negatif, bajang
(Bergeys, 1994). (Lihat Lampiran 2, Gambar 8).
9. Isolat C.14

Isolat ini mempunyai ciri morfologi koloni berupsarna putih, bentuk
tidak beraturan dan menyebar, tepi berlekuk, elewasbul, permukaan
mengkilat, kepekatan seperti mentega. Sedangkamaseukroskopis spesies ini
mempunyai ciri selnya berbentuk kokus, gram podigfgerak, tidak mempunyai
endospora, tidak berkapsula, ukuran pendek, res@raerob fakultatif, catalase
negatif, basa,oksidase negatif. Berdasarkan cata#i, bakteri ini termasuk genus
Aerococcusgroup 17 (gram positif, coccus) (Bergeys, 1988hat Lampiran 2,
Gambar 9).
10. Isolat C.21

Isolat ini mempunyai ciri morfologi koloni berapvarna putih, bentuk
tidak beraturan dan menyebar, tepi berlekuk, elewambul, permukaan
mengkilat, diameter 1,065 mm, kepekatan sepertitegan Sedangkan secara
mikroskopis spesies ini mempunyai ciri selnya betble basil, gram positif, tidak
motil, tidak mempunyai endospora, tidak berkapsukaran panjang 1,312 um,
respirasi anaerob fakultatif, katalase negatif, masalan oksidase positif.
Berdasarkan ciri di atas, bakteri ini termasuk gdractobacillus group 19 (tidak
berspora, gram positif, batang) (Bergeys, 1994haf.l ampiran 2, Gambar 10).
11. Isolat C.29

Isolat ini mempunyai ciri morfologi koloni berapwvarna putih, bentuk

tidak beraturan dan menyebar, tepi berlekuk, elewasbul, permukaan
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mengkilat, pekat, bentuk pada medium miring serogi@ang. Sedangkan secara
mikroskopis spesies ini mempunyai ciri selnya betble basil, gram negatif,
bergerak, tidak mempunyai endospora, tidak berkapstespirasi anaerob
fakultatif, asam, dan oksidase negatif. Berdasarkain di atas, bakteri ini
termasuk genug&scherichia group 5 (anaerob facultatif, gram negatif, bajang
(Bergeys, 1994). (Lihat Lampiran 2, Gambar 11).
12. Isolat C.34

Isolat ini mempunyai ciri morfologi koloni berapvarna putih, bentuk
tidak beraturan dan menyebar, tepi berlekuk, elevambul, permukaan
mengkilat, pekat, bentuk pada medium miring sefogi@ng. Sedangkan secara
mikroskopis spesies ini mempunyai ciri selnya betble basil, gram negatif,
bergerak, tidak mempunyai endospora, tidak berkapstespirasi anaerob
fakultatif, asam, dan oksidase negatif. Berdasarkain di atas, bakteri ini
termasuk genug&scherichia group 5 (anaerob facultatif, gram negatif, bajang
(Bergeys, 1994). (Lihat Lampiran 2, Gambar 12).
13. Isolat C.35

Isolat ini mempunyai ciri morfologi koloni berapvarna krem,tepi siliat,
elevasi seperti tombol, permukaan mengkilat, diamét5-2 mm, tidak pekat.
Sedangkan secara mikroskopis spesies ini mempurigiaiselnya berbentuk
kokus, gram negatif, tidak berkapsula, tidak bemsptidak bergerak, respirasi
aerob, katalase positif, basa, oksidase negatiflganeter 5 um. Berdasarkan ciri
di atas, bakteri ini termasuk gen®&phaerophorus(Bergeys, 1994). (Lihat

Lampiran 2, Gambar 13).
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesies yakgdeeA.03, A.10,
B.24, dan B.25 dengan Genus Bacillus adalah jeatkteb probiotik yang paling
dominan keberadaannya, dan berpotensi menjadi saah bakteri penyusun

bahan biodekomposer.

4.1.2 GenusBeberapa Bakteri Probiotik yang Berpotensi sebagai Bahan
Biodekomposer

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa spesies yakgdeeA.03, A.10,
B.24, dan B.25 dengan genus Bacillus adalah yalmggpdominan keberadaannya
pada produk probiotik yang berpotensi sebagai babidekomposer dari
Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Hama Penyakit diman Fakultas Pertanian

Universitas Brawijaya dan dapat dilihat pada Tah4ldibawah ini.

Tabd 4.3 Distribusi Jumlah Total Koloni Bakteri

No Nama Genus Jenis Medium Angka Rerata (cfu/yl)
I Il 1 \Y)
1 Bacillus + 4,48.10
2 Lactobacillus + 3,2710°
3 Pseudomonas + 2,97°10
4 Micrococcus + 1,86.%0
5 Escherichia + 1,86.10
9 Aerococcus + 3,2710°
13 | Sphaerophorus + 1,86°10
Keterangan : Tanda + (Ada)
Tanda — (Tidak ada)
Jenis Medium | : EMB
Il . PSI
[ : MRSA
v : TCBSA

Seperti yang terlihat pada Tabel 4.3 balBexillus dengan kode A.03,

mempunyai angka rerata yang paling tinggi yait#84,0 cfu/ml, yang berarti
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keberadaannya paling dominan produk probiotik ybegpotensi sebagai bahan
biodekomposer dari Laboratorium Mikrobiologi Junugdama Penyakit Tanaman
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya sedandkscherichiadengan angka
rerata 1,86.10cfu/ml merupakan genus yang paling rendah kebaragea pada
produk probiotik yang berpotensi sebagai bahan dbochposer dari
Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Hama Penyakit dman Fakultas Pertanian

Universitas Brawijaya.

4.2 Pembahasan

Identifikasi merupakan proses untuk mengetahmegnentukan dan
menempatkan suatu organisme ke dalam tingkatana takgentu dengan
membandingkan karakter yang dimilikinya dengan oigyae lain yang telah
diketahui. Identifikasi dapat dilakukan dengan duatode pendekatan, yaitu
pendekatan konvensional dan pendekatan molekulejuam dari uji-uji
identifikasi adalah untuk mengetahui karakterigfdnus dan spesies dari suatu
bakteri uji, identifikasi jenis menggunakan semifatsyang berkaitan dengan
jenis. Hal ini mencakup morfologi, daya gerak, tsif@éokimia, kebutuhan akan
oksigen, reaksi pewarnaan gram dan beberapa skabklan (Lay, 1994).

Mempelajari ayat-ayat Allah SWT, baik yang texsimaupun tersurat
merupakan kewajiban manusia sebagai makhluk yamgkdéleagar senantiasa
mengambil hikmah dan pelajaran dari setiap kejadiah ini ditegaskan dalam

QS Shaad ayat 27 yang berbunyi:
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“‘Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apang ada antara
keduanya tanpa hikmah. yang demikian itu adalahgapgn orang-orang kafir,
Maka celakalah orang-orang kafir itu karena mered@n masuk neraka{QS.
Shaad: 27).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwaebsia jenis bakteri
probiotik yang berpotensi sebagai biodekomposendikan 13 jenis isolat yaitu
isolat bakteri dengan kode A.03, B.21, B.24, da@5Btermasuk dalam genus
Bacillus yang dapat terdeteksi dari uji konfirmasi yangimel pewarnaan gram,
pewarnaan endospora, katalase, streak aerob/anaasam/basa dan gugus
fermentasi serta uji pemastian menggunakan medi@mumpbuhan selektif
TCBSA, isolate dengan kode A.10 dan C.21 termasiéna genud actobacillus
dan isolate dengan kode C.14 termasuk dalam gAeuscoccus yang dapat
terdeteksi dari uji konfirmasi dan pemastiannya ggemakan medium
pertumbuhan selektif medium MRSA. Berdasarkan ariimorfologi dan hasil
uji konfirmasi, isolate dengan kode A.30 termasalath genu$seudomonasal
ini diperkuat dengan adanya uji pemastian meng@amakedium PSI. Isolate
dengan kode B.27 termasuk dalam geMiisococcus isolate dengan kode C.05,
C.29, dan C.34 termasuk dalam genkscherichia sedangkan isolat C.35
termasuk dalam genuSphaerophorusyang seluruhnya dapat tumbuh pada
medium pertumbuhan selektif EMB. Hal ini menunjukkbahwa tiap genus

memiliki ciri khas pertumbuhan pada media yang itsrselektif. Menurut
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Asmuin (1996) Media selektif/media penghambat ddatadia yang ditambah zat
kimia tertentu yang bersifat selektif untuk mendegartumbuhan mikroba lain
sehingga dapat mengisolasi mikroba tertentu.

Piloki (2000) menjelaskan bahwRacillus merupakan genus bakteri
berbentuk batang, memiliki endospora, dan merupasain-satunya bakteri
batang yang aerob, sedangkan pada Famd@llaceaebatang berspora lainnya
bersifat mikroaerofilik $porolactobacillus atau anaerobCjostridiunm). Selain
dapat ditemukan pada lingkungan yang banyak makhidkip mati, genus
bacillus juga dapat ditemukan di daerah lumpur danipndisi buruk, terutama
pH (3-4) yaitu dengan spesies-spesi®acillus caldolyticus dan Bacillus
caldotenax Il Menurut Kusnaidi, dkk. 2003 Mikroba yang berpersgbagai
redusen decomposgrberperan menguraikan bahan organik dan sisajassal
hidup yang mati menjadi unsur-unsur kimia (mineadi bahan organik),
sehingga bakeri-bakteri dari genus Bacillus sekali ditemukan pada proses
dekomposisi bahan organik.

Bakteri-bakteri anggota genuBseudomonasbersifat saprofit banyak
ditemukan di dalam air, tanah dan tempat—tempatmikannya organisme yang
sedang mengalami pembusukan. Beberapa spesiesPdaudomonas dapat
menghasilkan pigmen hijau kuning yang dapat memkanasinar (Warren &
Ernest, 1989). Genus ini memegang peranan pentaigmd meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman, sehubungan dé&egaampuannya dengan
mengikat N dari udara dan mengubah amonium menjadi nitratlgBn2004).

Selain itu, genus ini biasanya menjadi penyebaleksif sekunder yang
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menyebabkan lesi bernanah dan peradangan. Salalsasies yang patogen
adalahPseudomonas aeruginog@/arren & Ernest, 1989). Selain terdapat dalam
tanah, genus ini juga terdapat dalam sumber amgpdan sumur bangko minyak
bumi yang bersuhu tinggi (Pikoli, 2004).

Bakteri Micrococcus selain dapat menambat N jmgaghasilkan thiamin,
riboflavin, nicotin indol acetic acid dan giberelyang dapat mempercepat
perkecambahan bila diaplikasikan pada benih daramgsang regenerasi bulu-
bulu akar sehingga penyerapan unsur hara melalar akenjadi optimal
(Perry,2005). Metabolit mikroba yang bersifat aotag bagi mikroba lainnya
seperti antibiotik dapat pula dimanfaatkan untuknekan mikroba patogen tular
tanah, di sekitar perakaran tanaman. Untuk memekebutuhan hidupnya
mikroba tanah melakukan immobilisasi berbagai unisara sehingga dapat
mengurangi hilangnya unsur hara melalui pencuciéimsur hara yang
diimobilisasi diubah sebagai massa sel mikroba alkean kembali lagi tersedia
untuk tanaman setelah terjadi mineralisasi yaitabdg@ mikroba mati (Holt, et al,
1994).

Selain bakterPseudomona®acillus BrevibacteriumdanSeralig bakter
Escherichiamerupakan salah satu mikroba pelarut fosfat (Gu®&®e0). Mikroba
pelarut fosfat bersifat menguntungkan karena mesagehn berbagai macam
asam organik seperti asam formiat, asetat, propitaidat, glikolat, fumarat, dan
suksinat. Asam-asam organik ini dapat membentukakr@ganik (kompleks
stabil) dengan kation Al, Fe atau Ca yang mengRasehingga ion HPOy,

menjadi bebas dari ikatannya dan tersedia bagintanaintuk diserap.
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Aerococcuglan Lactobacillus merupakan penghasil asam lgkiag pada
proses dekomposisi berperan sebagai penghambatribplthogen dan dapat
menghasilkan hidrogen peroksida yang dapat berfusgbagai antibakteri
(Suriawiria, 1983).Sphaerophorusdapat digunakan sebagai agen pembusuk
alami, yang akan mendekomposisi sampah-sampah ikrgaanjadi materi
anorganik sehingga dapat mengurangi kuantitas danmpenyuburkan tanah dan
dapat menjadi sumber nutrisi bagi tumbuhan (Anoi2ig©4).

Peran mikroba dalam biodekomposer berdasarkarktstnya belum
banyak diketahui tetapi genus mikroba yang ada ndafaoduk probiotik
mempunyai persamaan dengan genus yang berperanppzsks pengomposan
yaitu Bacillus, Lactobacillus, Micrococcus, Esclkhra, dan Aerococcus. Peran
lain mikroba dalam bidang pertanian antara laimmtaleknologi kompos bioaktif
dandalam hal penyediaan dan penyerapan unsur hardavegnan lfiofertilizer).
Kompos bioaktif adalah kompos yang diproduksi dendmantuan mikroba
lignoslulotik unggul yang tetap bertahan di dalaomkos dan berperan sebagai
agensia hayati pengendali penyakit tanaman. Teghdlompos bioaktif ini
menggunakan mikroba biodekomposer yang mampu meeymEr proses
pengomposan dari beberapa bulan menjadi beberagggmesaja. Mikroba akan
tetap hidup dan aktif di dalam kompos, dan ketikengos tersebut diberikan ke
tanah, mikroba akan berperan agensia pengendadi {aim2008).

Pemanfaatan mikroba sebagai bioaktivator pengsaip dan aplikasinya

pada tanah merupakan salah satu upaya yang ddpltikdin manusia untuk
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memperbaiki kondisi lingkungan hidupnya menjadiihebaik karena dalam QS

al-anfaal ayat 53 Allah SWT berfirman
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“(Siksaan) yang demikian itu adalah karena sesumggya Allah sekali-kali tidak
akan merubah sesuatu nikmat yang telah dianugeraiN§a kepada suatu kaum,
hingga kaum itu meubah apa-apa yang ada pada dereka sendiri, dan
sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengeta(QS Al-anfaal
ayat 53)

Pada ayat diatas, disebutkan bahwa Allah tidak derusaha mengubah
nasib suatu kaum jika kaum tersebut tidak mau ld@aismengubahnya.
Memperbaiki tekstur dan kondisi tanah menjadi ldiaik merupakan bentuk dari
usaha manusia memperbaiki nasib, karena dari tgaafj subur manusia bisa
mendapatkan hasil pertanian yang lebih baik, hiakésuai oleh firman Allah

SWT dalam QS Al-a’raf ayat 58 yang berbunyi
- Z im0 L) < o o 1,,& 3 2 - € o B mw
A NI ad Aiss IS 232N ELS il v oL 6l 22 Cakll AT

= 03
“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuhusudengan izin Allah,
dan tanah yang tidak subur , tanaman-tanamannydtmmerana. Demikianlah
Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagang-orang yang
bersyukur” (QS Al-a’raf ayat 58)

Hasil penelitian ini telah berhasil mengungkapkatentang
keanekaragaman genus bakteri, untuk itulah perildkukan penelitian lebih
lanjut tentang mikroba lain (selain bakteri) yaagdapat dalam produk probiotik.

Selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagaan penelitian lebih lanjut
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untuk sifat-sifat bakteri agar dapat dimanfaatkartuk berbagai keperluan,
misalnya pemanfaatan enzim bakteri untuk keperiadaostri, menjadi produk-
produk bioteknologi berbasis mikroba seperti prodoiodekomposer dan
bioremediasi lingkungan yang dapat membantu pesbaikesuburan tanah.

Sebagaimana perintah Allah SWT pada QS Huud ayat 61

£ . J//EJ&E}},/ Tome AL L gee 545~ AT A R
2T G oSTeol 5o 528 o) 52 S0 G AT, 02T 530 6 Galio 281 5,5 )5 @

2

280 35 0) 4| 1505 250950800 (b 55 a5y
“Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka $h&baleh berkata: "Hai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagiTuhan selain Dia. Dia
telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan mdakgdkamu pemakmurnya,
karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertahatlkepada-Nya,
Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagnperkenankan (doa
hamba-Nya)." (QS Huud ayat 61)

Berbagai macam mikroba yang ditemukan dalamuykqatobiotik yang
berpotensi sebagai biodekomposer ini menunjukk&mvaaiptaan Allah di bumi
ini sangat beragam menurut bentuk maupun fungsingamun semua makhluk
yang diciptakan Allah SWT tidak ada satu pun yadgkt membawa manfaat. Hal

ini kembali diperjelas dalam Al-Qur'an surat Al-iamr ayat 191
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“ (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambgrdiri atau duduk dalam
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentangip&an langit dan bumi
(seraya berkata):"ya Tuhan, tiadalah Engkau merakatn ini dengan sia-sia,
Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksaraka” (QS.al-
imran:191).
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Aplikasi biodekomposer pada bidang pertanian akaembantu
memperbaiki kondisi tanah pertanian dari ketergagannya terhadap pupuk
anorganik. Hal ini akan membuat kita sebagai kahalinampu menjaga amanat

untuk menjaga dan melestarikan bumi tempat kdagi



